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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati,

Dalam sistem pengendalian serangga hamatanaman, parasitoid
dan predator berperan penting sebagai faktor mortalitas biotik yang
efektifuntuk menekan populasi hama Parasitoid adalah seranggayang
hidup pada atau di dalam tubuh serangga inang, sedangkan predator
adalah seranggapemangsaserangga lain. Dalam model agroekosistem,
terutama pada agroekosistem tanaman pangan dan perkebunan di
Indonesia, parasitoid dan predator telah banyak diketahui dan
dimanfaatkan dalam program pengendalian hama.12Tidak terkecuali
pada agroekosistem tanaman kapas, peran parasitoid dan predator
sebagai agens hayati digunakan sebagai dasar pengembangan
pengendalian hamaterpadu (PHT), yaitu melalui proses pelepasan
secaramassal, maupun peningkatan fungsinyamelalui konservasi.

Dalam kasus pertanaman kapas, salah satu kendala teknis
pengembangan kapas di Indonesia adalah hamapenggerekbuah yang
dapatmenimbulkan kerusakan hingga 40% 3dan memerlukan biaya
pengendalian sampai 65% dari total biaya input.4 Kondisi ini
menyebabkan usaha tani kapas menjadi tidak menguntungkan.
Walaupun biaya yang dibutuhkan untuk pengendalian hama cukup
besar, hasil yang dicapai hanya400-500 kg kapas berbiji iaatauhanya
30-40% dari potensi produksi varietas kapas.5 Oleh karena itu,
prioritas penelitian pengendalian hama kapas diarahkan pada
pengembangan PHT yang berprinsip pada: (a) tanaman sehat, (b)
pemanfaatan musuh alami, (c) pemantauan hamadan musuh alami,
dan (d) menjadikan petani sebagai ahli PHT di lahannya sendiri.67
Model penerapan PHT seperti ini telah dikuatkan melalui Undang-
undang RI Nomor 12 tahun 1992 dengan harapan efektif
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mengendalikanhamadmganbiayapengmdalianyangrendah, inplikasi
ditetapkannyamodel PHT ini usahatani kapas dapat menguntungkan,
dan pada akhirnyamendorong meningkatkan minat petani untuk
menanam kapas. Perlu menjadi perhatian bahwa tanaman kapas
merupakan komoditas yang strategis untuk dikembangkan, karena
produksi serat kapas nasional sampai saat ini baru memenuhi 0,3%
kebutuhan industri tekstil nasional yang mencapai 600.000-700.000
ton serat/tahun.891011

Itulah sebabnya, pemanfaatan musuh alami, terutama parasitoid
dan predator dapat dijadikan sebagai prinsip dasar dalam
pengembangan model PHT tanaman kapas. Kenyataanya, agens hayati
seperti ini secara alami telah tersedia dalam agroekosistem kapas,
sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal dengan biaya
pengendalianyangrelatifmurah danramah lingkungan. Untuk itudalam
orasi ini akan saya sampaikan pentingnyapemanfaatan fungsi parasitoid
dan predator serangga hama sebagai agens pengendali yang efektif
dalam penerapan PHT tanaman kapas.

Il. PERAN STRATEGIS PARASITOID DAN
PREDATOR DALAM PHT KAPAS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Terkait dengan peran parasitoid dan predator dalam
pengembangan PHT kapas di Indonesia, pelaksanaannya didukung
oleh dua proyek khusus, yaitu Project for Development o f Integrated
Cotton-Pest Control Programme in Indonesia (1986-1988) yang
dibiayai oleh Food and Agriculture Organization (FAO)12 dan
Integrated Pest Management for Small-holder Estate Crops Project
(CPM-SECP1999-2001) yang dibiayai oleh Asian Development Bank
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(ADB)13Proyek FAO tersebut diawali melalui penelitian dasar dalam
upaya memahami permasalahan hama kapas. Sedangkan dalam
proyek ADB difokuskan pada implementasi PHT untuk penelitian,
diseminasi, dan sekolah1 angPHT (SL-PHT) bagi petugas dan petani.
Pengembangan PHT kapas yang didukung oleh kedua proyek ini
menekankan pada optimalisasi pemanfaatan musuh alami, yaitu
parasitoid, predator, dan patogen serangga.X4

Untuk mengembangkan PHT tanaman kapas diutamakan pada
sistem pengendalian non-kimiawi. Oleh karenaituperlu disusun strategi
pengendalian yang tepat antara lain dengan mempelajari dinamika
populasi seranggahama sertamusuh alaminya. Pemahaman dinamika
populasi serangga hama dan musuh alami meliputi inventarisasi
parasitoid dan predator sertakemampuannyadalam menekan populasi

2.1. Inventarisasi parasitoid dan predator dalam ekosistem
tanaman kapas

Upayamemahamipermasalahan seranggahamapadatanaman
kapas dilakukan melalui penelitian dinamika populasi serangga hama
kapas dan musuh alaminya,516inventarisasi musuh alami secara
menyeluruh di areal pengembangan kapas,I7 serta mempelajari
bioekologi parasitoid dan predator. 18R 23245

Seranggahamautamatanaman kapas di Indonesiaadalah wereng
kapas, wrosc biguttulla (Ishida), yang biasanyamenyerang pada
awal musim tanam.156Pada varietas kapas yang rentan terhadap
wereng kapas akan memperlihatkan gejala serangan secara cepat.
Jika kemudian dilakukan penyemprotan insektisida kimia, maka
selanjutnya akan muncul serangan penggerek buah, Helicoverpa
armigera (Htibner) dan Pectinophora gossypiella Saunders, atau
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yang biasa disebutkompleks penggerek buah kapas.166Hal ini bisa
teijadi karenapenyemprotan insektisida secaratidak langsung telah
membunuh musuh alaminya.2r28 Akibatnya adalah menurunnya
produksi kapas. Untuk mengatasi persoalan ini, konservasi parasitoid
dan predatorpada awal pertumbuhan tanaman sangat disarankan.
Dengan demikian, parasitoid dan predator dapat berfungsi dengan
baik sebagaipengatur populasi seranggahamayang efektif, sehingga
populasi hamaselalu padatingkat yangtidak merugikan.

Berdasaikan hasil identifikasimusuh alami seranggahamakgq)as,
terdapat 43 spesies parasitoid, 62 spesies predator,Qdan 9 jenis
patogen serangga.dDarijumlah tersebut, 78% di antaranya adalah
parasitoid dan predator penggerek buah kapas. Parasitoid yang
dominan memarasittelur H. armigera dan P. gossypiella masing-
masing Trichogrammatoidea armigem Nagaraja dan T. bactrae,
sedangkan predatoryang dominan ditemukan padapertanaman kapas
antara lain laba-laba (Arachnidae), kumbang kembara (Famili
Staphylinidae), kumbangkubah (Famili Coccinellidae), dan kepik mirid
(Famili Miridae).9Kompleks predator ini merupakan pemangsa
wereng kapas dan telur penggerek buah yang efektif.3 Untuk
mendukung PHT kapas, kompleks parasitoid dan predator pada
ekosistem kapas sangat potensial sebagai kekuatan alami yang dapat
dimanfaatkan dalam pengendalian hayati.3l3

2.2. Kemampuan parasitoid dan predator dalam pengendalian
hama kapas

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Hasil penelitian mortalitas penggerek buah kapas oleh parasitoid
dan predator menunjukkan bahwa pada stadiatelurmencapai 36%,
larva20%, danpupa 36% .3Pengendalian populasi secara alami ini
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menyebabkan populasi larvaH. armigerapadatanaman kapas selalu
rendah, rata-rata 2 larva/25 tanaman. Hal ini terjadi karena
pemangsaan predator terhadap penggerek buah kapas dapat
menyebabkan populasi larva H. armigera selalu rendah, karena
predatorumumnyamemangsatelurdan larvakecil. 0Sebaliknya,jika
pada awal pertumbuhan tanaman kapas dilakukan penyemprotan
insektisida, maka populasi larva//, amiigera dapat mencapai 5 larva/
25 tanaman.3@Hal ini teijadi karena penyemprotan insektisidakimia
berpengaruh negatifterhadap perkembangan populasi predatoryang
memiliki potensi sebagai faktor mortalitas biotik yang efektifterhadap
penggerek buah kapas.3%

Dengan demikianjelas bahwa fungsi parasitoid dan predator dapat
dimanfaatkan sebagai agens hayati yang efektif menekan
perkembangan populasi hamakapas, terutamakompleks penggerek
buah. Untuk menjamin keberadaan parasitoid dan predator tersebut
diperlukan lingkungan yang sesuai bagi perkembangannya. Oleh karena
ituperludilakukan konservasi lingkungan.

I1l. FUNGSI PARASITOID DAN PREDATOR
SEBAGAI PENGENDALI HAMA KAPAS

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang sayamuliakan.

Parasitoid dan predator dalam agroekosistem berfungsi sebagai
faktor mortalitas biotik serangga hama, sehingga kerusakan yang
ditimbulkan oleh serangga hama pada tanaman dapat berkurang.
Seranggahamayang terparasit akan terhenti perkembangannya ke
stadia lanjut, sehingga kerusakan padatanamanjuga tidak berlanjut
ke tingkat yang lebih parah. Serangga hama yang dimangsa oleh
predator akan berkurang populasinya, sehingga kerusakan pada
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tanaman juga akan berkurang. Oleh karena itu, peningkatan fungsi
parasitoid dan predator dalam agroekosistem kapas dapat secara
e ktifmengendalikan populasi penggerek buah kapas.

3.1. Fungsi Predator dalam Pengendalian Penggerek Buah
Berdasakan Ambang Kendali

Penggerek buah kapas dipercaya sebagai serangga hama utama
kapas, sehingga selalu menjadi target dalam pengendalian. Pada awal
pengembangan kapas di Indonesia, pengendalian penggerek buah
direkomendasikan menggunakan insektisidakimiayang disemprotkan
secara berjadwal sebanyak 12 1/ha (SK Mentan untuk paket IKR
MT 1971/72 hingga 1989/90). Berdasarkan hasil pengamatan
populasi hamadengan menggunakan konsep ambang kendali, yaitu
batas penentuan keputusan penyemprotan insektisida, penggunaan
insektisida dapatdikurangi menjadi 3-41/ha.®

Pada awal penerapan PHT, ambang kendali penggerek buah
kapas ditetapkan 4 larva per 25 tanaman.3»Cara pemantauan populasi
penggerek buah selanjutnyadisederhanakan, sehingganilai ambang
kendali menjadi 4 tanaman terinfestasi larva per 25 tanaman.3%
Penyederhanaan carapengamatan ini memungkinkan pemantauan
populasi hama lebih cepat. Penelitian penentuan ambang kendali
dilakukan pada pertanaman kapas monokultur dengan tidak
mempertimbangkan keberadaan musuh alami. Penerapan nilai ambang
kendali inimampumengurangi penggunaan insektisidahingga 60%.313

Hasil penelitian terhadap potensi predator dalam menggendalikan
populasi penggerek buah kapas33menunjukkanbahwanilai ambang
kendali tersebut selanjutnya dapat disempurnakan menjadi 4 tanaman
terinfestasi per 25 tanaman, danjumlah tanaman terinfestasi dikurangi
ljika pada waktu pemantauan ditemukan 8 ekor predator, dan
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kelipatannya.37Penentuan ambang kendali ini diperoleh dari penelitian
padapertanaman tumpangsari kapas dan palawija, pola tanam yang
selalu diterapkan petani. Penerapan ambang kendali dengan
mempertimbangkan keberadaan predatormemungkinkan penamaman
tumpangsari kapas dan kedelai tanpa penyemprotan insektisida.3

3.2. Fungsi Parasitoid dalam Pengendalian Penggerek Buah
Melalui Pelepasan Massal

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayamuliakan.

Penerapan fungsi parasitoid dilakukan dengan meningkatkan
populasinyadalam agroekosistem melalui pelepasan massal parasitoid
telur. Peningkatan populasi parasitoid telurberakibat padapeningkatan
parasitisasi padatelurpenggerek buah. Pelepasan parasitoid teluryang
menyebabkan mortalitas hama pada stadia telur sangat
menguntungkan, karena mortalitas teijadi sebelum penggerek buah
merusak tanaman. Spesies parasitoid telur yang dilepas adalah yang
dominan memarasit telur kompleks penggerek buah, yaitu
Trichogrammatoidea sp. Untuk mendukung teknik pengendalian
hayati ini telah dikembangkan teknologi produksi massal parasitoid
teluryang tepat guna.3

Pelepasan parasitoid telur T. armigera sebanyak 100.000 ekor
(50 pias) perhektardengan empatkalipelepasan efektifmengendalikan
populasi H. armigeradengan hasil kapas berbiji tidak berbeda dengan
teknik pengendalian konvensional, meniadakan penggunaan insektisida
kimia, dan menghematbiayapengendalian hingga 70% .340

Pelepasan parasitoid telur T bactrae sebanyak 50 pias per hektar
dengan tiga kali pelepasan mampu menekan populasi R gossypiella
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hingga95% [yang selanjutnyamenekan kerusakan buah menjadi kurang
dari 10%[dan menghematbiayapengendalian hingga 50%.41

3.3. Peningkatan Fungsi Parasitoid dan Predator Melalui
Konservasi

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang sayamuliakan.

Peningkatan fungsi parasitoid dan predator sebagai agens hayati
juga diupayakan dengan teknik konservasi, yaitu meningkatkan
populasi parasitoid dan predator dalam agroekosistem kapas. Teknik
konservasi parasitoid dan predator diterapkan melalui penggunaan
varietas tahan wereng, peningkatan keanekaragaman vegetasi, dan
penyebaran atraktan untuk parasitoid, serta penggunaan insektisida
botani ekstrak biji mimba (EBM).

Penggunaan varietas tahanwereng merupakan komponen utama
dalam PHT kapas. Sampai tahun 2011Balittas telah melepas 15
varietas kapas, lima di antaranya Kanesia 8, 10, 11012 dan 13,
mempunyai ketahanan moderat terhadap wereng kapas.£2Keunggulan
menggunakanvarietas initidak memerlukan penyemprotan insektisida
pada awal pertumbuhannya, sehingga memungkinkan populasi
parasitoid dan predator dapat berkembang.ZZ8Dengan kata lain,
penggunaan varietas kapas tahan wereng dapat mengkonservasi
parasitoid dan predator yang berperan secara efektifmengendalikan
kompleks penggerek buah padatahap selanjutnya.434

Penganekaragaman vegetasi melalui penerapan sistem tanam
tumpangsari kapas dengan palawija dapat meningkatkan populasi
parasitoid dan predator dalam ekosistem kapas.4bPraktek budi daya
tanam tumpangsari kapas dengan palawijayang biasa dipraktekkan
petani kapas biasanya dengan mengkombinasikanjagung, kedelai,
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kacang tanah, atau kacang hijau.4647Dengan mempraktekkan pola
tanam semacam ini secaratidak langsung akan berdampak terhadap
peningkatan keanekaragaman serangga. 484995

Hasil penelitian model tumpangsari pada agroekosistem kapas
terbukti dapat meningkatkan populasi dan kinerja parasitoid dan
predator penggerek buah kapas.®2 Pada tingkat keanekaragaman
seranggayang tinggi (H > 2)0nteraksi dominan yang teijadi adalah
predasi.®3%% Tumpangsari kapas dengan kacang hijau dapat
meningkatkan populasi predator hingga 55% dan menekan serangan
penggerek buah hingga 75%.41

Konservasi parasitoid dalam suatu ekosistem juga dapat
diupayakan dengan cara mengaplikasikan atraktan dari ekstrak
tumbuhanberupa minyak atsiri.5%65/8M inyak atsiri yang berasal dari
ekstrak daun kapas dapat meningkatkan populasi parasitoid telur
wereng kapas Anagms spp. hingga 176% dibanding tanpa atraktan
dan menekan populasi wereng hingga 48% padaumur tanaman 30-
75 hari, masarentan tanaman terhadap wereng.®Penggunaan atraktan
parasitoid wereng kapas dari ekstrak tumbuhan ini juga dapat
dikembangkan sebagai atraktan parasitoid penggerek buah.

Contoh lain adalah penggunaan insektisida EBM, yang
kenyataannyajugadapatmengkonservasi musuh alami. Penyemprotan
EBM tidak berpengaruh negatifterhadap perkembangan populasi
predator.@0leh karenaitu, penyemprotan EBM mempunyai pengaruh
sinergis terhadap penekanan populasi penggerek buah kapas, yaitu
sebagai dampak dari toksisitas insektisida dan pemangsaan oleh
predator, sehinggapengendalian menjadi e ktifdan efisien.£2

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian 9
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3.4. Implementasi Fungsi Parasitoid dan Predator dalam
Pengembangan Kapas

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayamuliakan.

Implementasi fungsi parasitoid dan predator dalam pengendalian
hamakapas dilakukan melalui diseminasi hasil penelitian pada lahan
petanidiwilayah pengembangan kapas. Diseminasi berupapenerapan
paketteknologi PHT dengan penekanan padapemanfaatan parasitoid
dan predatordalam pengendalian kompleks penggerek buah. Paket
PHT yang diterapkan terdiri atas beberapakomponen pengendalian,
yaitu penggunaan varietas dengan ketahanan moderat terhadap
wereng, sistem tanam tumpangsari kapas dengan palawija, dan
penerapan ambang kendali dengan mempertimbangkan keberadaan
musuh alami.

Diseminasi hasil penelitian ini dilakukan dengan melibatkan petani
pada lahan seluas 55 ha di wilayah pengembangan kapas di Kabupaten
Lamongan, Jawa Timurdan Blora, Jawa Tengah. Pelibatan petani
dalam kegiatan ini sekaligus merupakan upayauntuk meningkatkan
pemahaman merekatentang permasalahan hama kapas dan fungsi
parasitoid dan predator sebagai pengendali hama.

Penerapan PHT kapas di Lamongan melalui teknik pengendalian
non-kimiawidan dengan mengandalkan kekuatan musuh alami ternyata
dapatmeniadakan penyemprotan insektisida kimia sintesis. Hasilnya
nyata meningkatkan produktivitas kapas berbiji dari 312 kg kapas
berbiji/hapadalahandengan sistem pengendaliankonvensional menjadi
911-953 kg kapas berbiji/ha pada lahan dengan penerapan PHT.6
Melalui uji coba penerapan ambang kendali dengan
mempertimbangkan keberadaan predator di lahan petani seluas 25
hektarmampu menghematbiaya input sebesar Rp500.000 per hektar

10 Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
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dengan hasil kapas berbiji 1,2-1,5 ton/ha pada tahun 2005.&
Penerapan ambang kendali tersebut pada tumpangsari kapas dan
jagung memberikan penghematan sebesarRp647.250/hektar dengan
hasil 794 kg/hapada tahun 2005.63

Perpaduan model konservasi musuh alami pada sistem tanam
k )astumpangsari denganpalawijayang dilakukan oleh petani melalui
penerapan ambang kendali dengan mempertimbangkan keberadaan
predator, mampu memberikan kontribusi yang cukup nyata dalam
pengendalian hama. Penerapan komponen pengendalian yang
dipadukan ini memberi keuntungan secara ekonomi (tambahan
pendapatan Rp574.500/hektar/musim) dan keuntungan secara ekologi,
yaitu mengurangi pencemaran lingkungan oleh senyawatoksik dari
penggunaan insektisida kimia sintetis.&

Contohkasus penelitianpeneraan PHT kapas melalui konservasi
musuh alami di wilayah pengembangan kapas di Blora mampu
menghasilkan penghematan biaya input sebesar40%. Dampaknya
dapat secara langsung meningkatkan pendapatan petani hingga
Rp620.000 per hektarper musim, dibandingkan dengan penerapan
sistem pengendalian konvensional.&

Penggunaan varietas dengan ketahanan moderat teiiiadap wereng
k )asdandipadukandenganteknik pengendalian melaluiteknik budi
daya (tumpangsari kapas dengan jagung) mampu meningkatkan
populasi predatorhingga 56% pada waktu populasi penggerek buah
rata-rata 7 ekor/25 tanaman, dan menekan kehilangan hasil hingga
40% .6

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian li
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V. TANTANGAN DAN PELUANG
PEMANFAATAN PARASITOID DAN
PREDATOR DALAM PENGENDALIAN
HAMA TANAMAN KAPAS

Majelis Pengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang sayahormati,

Peran parasitoid dan predatorterbukti efektifdan efisien dalam

mengendalikan populasi hama, terutamadalam sistem PHT kapas di

ia. Oleh karena itu, peluang untuk mengoptimalisasi peran

d danpredator dalam pengendalian hamakapas sangatbesar

melalui penggunaan varietas tahan wereng kapas, pengaturan pola

tanam tumpangsari kapas dengan palawija, dan pelepasan parasitoid

telur. Jika diperlukan, penggunaan insektisidabotani ekstrak bijimimba

jugadapatdirekomendasikan. Pemaduan teknik pengendalian tersebut

nyatamengkonservasi parasitoid dan predator, sehinggamusuh alami
dapat berfungsi dengan baik.

Peluang pemanfaatan parasitoid dan predator serangga hama
sebagai agens hayati pada agroekosistem kapasjuga sangat besar,
karenadiwilayah pengembangan kapas ditemukan spesies parasitoid
dan predator yang berpotensi tinggi sebagai faktor mortalitas biotik
serangga hama.6/8 Peluang pemanfaatan parasitoid telur
Trichogrammatoidea spp. sebagai agens hayati untuk pengendalian
kompleks penggerek buah kapas dilakukan dengan cara pelepasan
massal (teknik inundasi). Teknologi perbanyakan massal parasitoid
telur dari famili Trichogrammatidae secaratepatgunatelah tersedia, 3
dan penerapan teknik pengendalian dengan parasitoid telur ini terbukti
efektifdan efisien.340

12 Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
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Minimnya pengetahuan petani tentang parasitoid dan predator
dalam pengendalian serangga hama di lapang menjadi salah satu
kendala dan sekaligus merupakan tantangan dalam penerapan teknik
pelepasan parasitoid untuk mengendalikan hama. Sementara itu,
pemanfaatan parasitoid dengan cara pelepasan massal untuk
mengendalikan populasipenggerekbuahjugabelum banyak dipahami
dan dianggap kurang praktis dibandingkan dengan penggunaan
insektisida.

Tantangan yang lain adalah kurangnyapromosi keefektifan musuh
alami dalam pengendalian hama, dibandingkan dengan gencarnya
promosi penggunaan insektisida. Oleh karena itu, masih sangat
diperlukan sosialisasi yang tepat, sehingga teknik penggunaan
parasitoid dan predatoryang telah terbukti efektif, efisien, dan ramah
lingkungan dalam pengendalian hama dapat diterima petani.

V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN
TEKNOLOGI PENGENDALIAN
HAMA KAPAS

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang saya hormati,

Pemanfaatan parasitoid dan predator untuk mengendalikan hama
kapas dapatdilakukan melalui peningkatan fungsi musuh alami tersebut
melalui pemanfaatan sumber dayaalam yang tersedia. Pemanfaatan
parasitoid dan predator dalam pengendalian hama dilakukan dengan
menerapkanteknik budi dayakapasyang efisien danramah lingkungan
untuk meningkatkan produktivitask asdanpendapatan petani. Untuk
pencapaian sasaran tersebut diperlukan arah dan strategi sebagai
berikut:

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian 13
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5.1. Arah Pengembangan

Prioritas dalam kerangka menetapkan arah pengembangan
pemanfaatan parasitoid dan predator sebagai agens hayati yang efektif
melalui penggunaan (a) varietas tahan wereng; (b) penganekaragaman
vegetasi dalam agroekosistem kapas; (c) pelepasan massal parasitoid
telur; (d) penyebaran atraktan parasitoid dari ekstrak tumbuhan; serta
(e) penerapan sistem pengendalian dengan menggunakan konsep
ambang kendali dengan mempertimbangkan keberadaan predator.
Sementaraitu,jika diperlukan penyemprotan insektisida, penggunaan
insektisidabotani ekstrak biji mimbajugadapat dipertimbangkan.

5.2. Strategi Pengembangan

1. Pemahaman tentang peran parasitoid dan predator dalam
mengendalikan serangga hama kapas diagendakan dalam
kurikulum program Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman
Terpadu (SL-PTT) kapas untuk petugas lapang dan petani.

2. Penggunaan kapas varietas Kanesiayang mempunyai ketahanan
moderat terhadap wereng kapas dalam pengembangan kapas.

3. Parasitoid dan predator harus diperhitungkan perannya dalam
pengendalian hama. Oleh karena itu, peningkatan areal tanam dan
produksi seratkapas nasional hendaknyadicapai melalui program
integrasi kapas dengan palawija.

4. Promosi keefektifan parasitoid dan predator harus dilakukan
dalam segala kesempatan yang memungkinkan.

14 Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian
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V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan Hadirin yang sayahormati,

Dari pemaparan tadi dapat ditarik kesimpulan dan implikasi

kebijakan sebagai berikut.

6.1.

1.

6.2.

Pemanfaatan Parasitoid dan Predator dalam Pengendalian

Kesimpulan

Parasitoid dan predator merupakan agens hayati yang potensial
untuk pengendalian hama kapas secara efektif dan efisien.
Peningkatan fungsi parasitoid dan predator dalam pengendalian
hamakapasd )atdiupayakanmelaluikonservasi dan augmentasi
parasitoid dan predator sejak awal pertumbuhan tanaman di
1 )angan.

Konsep ambang kendali dengan mempertimbangkan keberadaan
predator pada pertanaman kapas harus diterapkan sebagai
komponenutamaPHT kapas.

Tindakan konservasi parasitoid dan predator dilakukan melalui
peningkatan keanekaragaman vegetasi, yaitumenerakan sistem
tanam tumpangsari dengan polapemanfaatan lahan secara optimal.

Implikasi Kebijakan

Diperlukan perubahan pola pikir petani, petugas lapang,
pemangku kepentingan, dan penentu kebijakan tentang pentingnya
pengelolaan seranggahamadengan memahamiperanmusuh alami,
terutama parasitoid dan predator, dalam SL-PTT kapas.

Hama Kapas Secara Terpadu
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2. Diperlukanprogram pengembangan kapas secaranasional yang
tidak hanyamemperhitungkanpencq)aiantarget luas areal dengan
polamonokultur, tetapijuga mengikuti kearifan lokal dengan
menanam kapas secaratumpangsari dengan palawija.

VII. PENUTUP

MajelisPengukuhan Profesor Risetdan Hadirin yang saya hormati,

Parasitoid dan predator mempunyai peran penting dalam
pengendalian serangga hama kapas. Pemanfaatan parasitoid dan
predatordalam PHT tanaman kapas efektifdan efisien mengendalikan
populasi hamakapas, sehinggakehilangan hasil kapas dapat dikurangi
dan pendapatan petani dapat ditingkatkan. Penerapan komponen-
komponen pengendalian hama seharusnya menekankan pada
pemanfaatan parasitoid dan predator melalui konservasi maupun
augmaitasi.

Program pengembangan kapas nasional untuk meningkatkan
produksi seratkapas dalam negeri hendaknyamemperhatikan fungsi
parasitoid danpredator dalam pengendalian hama. Oleh karena itu,
diperlukan dukungan program-program lain yang sinkron dan
terkoordinasi dengan baik. Program tersebut antara lain pengurangan
pencemaran lingkungan oleh senyawatoksik insektisida dan program
pertanian terpadu tanaman pangan dan perkebunan yang
dikembangkan dalam suatu kawasan yang representatif.
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FMIPA Universitas Brawijaya (S1)

Jumlah

8
53
35
96

Jumlah

80
16
96

Tahun

1991

1998

1998

1999

1999
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama dan Penyakit "lhnaman

Lanjutan.

No Nama mahasiswadan Perguruan Tinggi Tahun
Tempat Membimbing

6. Drs. Dwi Adi Sunarto, Jurusan llmu Tanaman, 2001
Program Pasca Saijana Universitas Brawijaya, S2
7. EnyWahyuning Purwanti, SP, Jurusan limu 2002

Tanaman, Program Pasca Saijana Universitas
Brawijaya, S2

8. Ike Nurmala Dewi, Jurusan Biologi, FMIPA 2004
Universitas Negeri Surabaya

0. Yulia Susan Safitri, Jurusan Biologi, FMIPA 2004
Universitas Negeri Malang

10. Dina Hariyani, Jurusan Hama dan Penyakit 2005
Tumbuhan, Universitas Brawijaya, S 1.

11. Nur Rochma Lusyana, Jurusan Biologi, 2005
FMIPA Universitas Negeri Malang

12. Mochammad Komaruddin, Departemen 2005
Proteksi Tanaman, Faperta IPB, S1

13. Mu’minatul Hasanah, Departemen Proteksi 2005
Tanaman, FapertaIPB, S1.

14. Zurchoni Habibilah, Jurusan Biologi Fakultas 2008
MIPA, Universitas Brawijaya, S1

15. AhmaFatihuddin, Jurusan Biologi Fakultas 2009

MIPA, Universitas Brawijaya, S 1.
16. ViraUmrotul Sahiyah, Jurusan Biologi FMIPA, 2010
Universitas Negeri Malang, S1.

17. Yanis Sagita Irianti Putri, Jurusan Biologi 2010
FMIPA, Universitas Negeri Malang, S1.
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Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Hama dan Penyakit Tanaman

G Organisasi Profesi

No Nama Organisasi Jabatan Tahun
Profesi

1 Perhinpunan Pengurus 2002 sekarang
Entomologi Cabang
Indonesia Malang
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